BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pada hasil pembahasan penelitian, maka simpulan yang

didapatkan adalah sebagai berikut:

1.

Hipotesis 1 dalam penelitian ini, yaitu bahwa hotel Image berpengaruh
terhadap hotel quality, diterima. Artinya bahwa Hotel Sheraton
Surabaya mampu menciptakan image yang positif di benak konsumen
yang digunakan sebagai acuan kualitas hotel.

Hipotesis 2 menyatakan bahwa hotel image berpengaruh terhadap
perceived value, diterima. Artinya bahwa konsumen Hotel Sheraton
Surabaya memperhatikan image hotel sebagai acuan nilai yang
dipersepsikan oleh Hotel Sheraton Surabaya.

Hipotesis 3 menyatakan bahwa hotel quality berpengaruh terhadap
perceived value, diterima. Artinya bahwa kualitas Hotel Sheraton
Surabaya yang baik semakin menambah nilai yang dipersepsikan
kepada konsumen.

Hipotesis 4 menyatakan bahwa hotel quality berpengaruh terhadap
customer satisfaction, diterima. Artinya bahwa kualitas Hotel Sheraton
Surabaya mampu memenuhi atau melebihi ekspektasi dari konsumen
sehingga konsumen puas.

Hipotesis 5 menyatakan bahwa perceived value berpengaruh terhadap
customer satisfaction, diterima. Artinya bahwa Hotel Sheraton mampu
memenuhi nilai yang telah dipersepsikan kepada konsumen, sehingga

konsumen merasa puas.
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6. Hipotesis 6 menyatakan bahwa hotel image berpengaruh terhadap
customer satisfaction melalui hotel quality, diterima. Artinya bahwa
Hotel Sheraton Surabaya memiliki image yang baik yang dapat
memuaskan konsumen melalui kualitas yang dimiliki.

7. Hipotesis 7 menyatakan bahwa hotel image berpengaruh terhadap
customer satisfaction berdasarkan perceived value, diterima. Artinya
bahwa Hotel Sheraton Surabaya memiliki image baik yang mampu
mempersepsikan nilai lebih kepada konsumen dalam upaya memuaskan
ekspektasinya.

8. Hipotesis 8 menyatakan bahwa hotel image berpengaruh terhadap
customer satisfaction melalui hotel quality dan perceived value,
diterima. Artinya bahwa konsumen Hotel Sheraton Surabaya
mengutamakan image yang baik dalam menentukan kualitas dan nilai

yang didapat ketika menginap untuk memenuhi kepuasannya.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian-penelitian
berikutnya di industri perhotelan seputar hal hotel image, hotel quality,
perceived value, dan customer satisfaction. Bagi peneliti selanjutnya yang
ingin melakukan penelitian sejenis dapat memperbarui subjek responden
dan memperluas penelitiannya dengan menambahkan variabel-variabel baru
yang dianggap berkaitan dengan variabel-variabel dalam penelitian,
misalnya seperti variabel harga atau customer loyalty. Dikarenakan variabel
harga dapat memberikan dampak terhadap kepuasan konsumen khususnya
di Indonesia yang masyarakatnya sangat sensitif terhadap harga. Sedangkan
variabel loyalitas dapat ditambahkan sebagai akibat dari kepuasan

konsumen yang dirasakan.
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5.2.2 Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ada, saran
yang dapat diberikan oleh peneliti kepada manajemen Hotel Sheraton
Surabaya adalah sebagai berikut:

1. Hotel Sheraton Surabaya hendaknya mempertahankan dan
meningkatkan image hotel yang biasanya digunakan dalam
membantu konsumen melakukan pembelian. Untuk meningkatkan
image, Hotel Sheraton Surabaya dapat meningkatkan kualitas dan
perceived value untuk lebih memuaskan konsumen.

2. Selain itu Hotel Sheraton Surabaya juga dapat memberikan
promosi-promosi menarik bagi konsumen baru maupun konsumen
lama dengan cara memberikan hadiah berupa voucher potongan
harga atau voucher gratis menginap. Promosi diperlukan untuk
menarik dan meningkatkan jumlah konsumen yang datang ke
Hotel Sheraton Surabaya. Promosi ini juga dapat menjadi pengikat
bagi konsumen lama yang telah menggunakan jasa Hotel Sheraton
Surabaya dan sebagai sarana promosi secara tidak langsung yang
dapat dilakukan oleh konsumen.

3. Hotel Sheraton juga dapat membuat acara-acara yang dapat
menarik hati konsumen sesuai dengan season yang berlangsung
seperti natal, pergantian tahun, ataupun acara seperti nonton bareng
yang mampu menarik konsumen cukup banyak.

Dengan mengkombinasikan semua unsur tersebut, diharapkan Hotel

Sheraton Surabaya mampu terus bersaing dengan hotel bintang 5 lainnya di

Surabaya.
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